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ABSTRAK 

 

Pertemuan antara dua jenis prasarana yang berbeda akan menimbulkan masalah. 

Masalah yang akan timbul ialah perlintasan sebidang antara jalan raya dengan jalan 

rel kereta api. Simpang Sebidang Laswi merupakan salah satu simpang sebidang di 

Kota Bandung yang menimbulkan masalah. Permasalahan yang sering terjadi 

adalah sepeda motor yang memutar balik dan menyeberang jalan sehingga 

mengakibatkan panjang antrean dan tundaan yang cukup tinggi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi kinerja lalu lintas pada lintasan 

kereta api di Jalan Laswi. Metode yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini 

ialah Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Pendekatan yang dilakukan 

ialah dengan memisalkan simpang lintasan kereta api sebagai simpang bersinyal 

yang memiliki dua fase. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder, 

dimana data primer merupakan data survei yang dilakukan dilapangan meliputi 

survei geometri simpang, survei volume kendaraan, survei kecepatan kendaraan, 

survei panjang antrean, survei waktu perjalanan, dan survei tundaan. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari PT Kereta Api Indonesia yaitu data frekuensi 

kereta api. 

Hasil analisis kinerja simpang sebidang menggunakan MKJI 1997 menunjukkan 

panjang antrean di Simpang Sebidang Laswi arah 1 sebesar 347,37 m pada jam 

sibuk sore. Panjang antrean pada Simpang Sebidang Laswi arah 2 sebesar 351,92 

m pada jam sibuk sore. Tundaan rata-rata pada Simpang Sebidang Laswi arah 1 

sebesar 53,72 (det/smp) pada jam sibuk sore dengan LOS E. Tundaan rata-rata pada 

Simpang Sebidang Laswi arah 2 sebesar 54,52 (det/smp) pada jam sibuk sore 

dengan LOS E. Kinerja lalu lintas pada lintasan kereta api di Jalan Laswi pada jam 

sibuk sore menurut tingkat pelayanan adalah buruk, karena disebabkan oleh adanya 

pelanggaran-pelanggaran lalu lintas yang dilakukan sepeda motor seperti putar 

balik pada lintasan kereta api dan menyeberang secara diagonal pada lintasan kereta 

api yang menyebabkan panjang antrean dan tundaan. 

 

Kata kunci: perlintasan sebidang,  panjang antrean, tundaan  
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ABSTRACT 
 

Intersection between two different types of traffic infrastructure can cause 

problems, one of the problem is the level of crossing between the road and the 

railroad. Laswi junction is one of the intersection in the city of Bandung that causes 

problems. The problem that often occurs is that vehicles turn around and cross the 

road resulting in a long queue and a high delay. 

The purpose of this study is to evaluate the traffic performance on the railroad track 

on Laswi road. The method used in this final project research is the Indonesian 

Road Capacity Manual (MKJI) 1997. The approach taken is to assume the railroad 

intersection as a signaled intersection that has two phases. The data has been used 

are primary and secondary data. Primary data is on surveys conducted in the field 

including survey of road intersection geometry, volume of vehicles, vehicles speed 

survey, queue length. Secondary data is data got from PT Kereta Api Indonesia. 

The data is train frequency data. 

The results of a intersection performance evaluation using MKJI 1997 show the 

queue length at the Laswi junctiom in direction 1 at 347,37 m during rush hour. 

The queue length at the Laswi junction in direction 2 is 351,92 m during rush hour. 

The average delay at the Laswi Intersection Intersection 1 in the direction of 53.72 

(sec/pcu) during the afternoon rush hour with LOS E. The average delay at the 

Laswi Intersection Intersection in the second direction was 54.52 (sec/pcu) during 

the afternoon rush hour with LOS E. Traffic performance on the railroad track on 

Jalan Laswi during rush hour in the afternoon according to service level is poor, 

because it is caused by traffic violations by motorbikes such as turning back on the 

railroad crossing and crossing diagonally on the track trains that cause long lines 

and delays. 

 

Keywords: intersection, queue length, delay 
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